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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Semakin tinggi suhu aktivasi biosorbent maka kadar FFA dan 

bilangan peroksida minyak goreng bekas yang didapat semakin 

tinggi. 

2. Pada kisaran rasio massa adsorben 3%, 6%, dan 9% diperoleh 

bahwa rasio massa adsorben 6% memberikan hasil % FFA dan 

bilangan peroksida terendah, diikuti dengan rasio massa adsorben 

9% dan 3 %. 

3. Semakin lama waktu adsorpsi, kadar FFA dan bilangan peroksida 

minyak goreng bekas yang diperoleh semakin menurun.  

4. Kondisi proses adsorpsi optimum dengan % penurunan FFA dan % 

penurunan bilangan peroksida tertinggi (49,2576% dan 85,9802%, 

secara berurutan) adalah pada proses adsorpsi dengan rasio massa 

adsorbent terhadap minyak goreng bekas 6% dan waktu adsorpsi 

45 menit menggunakan biosorbent kulit buah matoa yang 

diaktivasi pada suhu 600.  

 

V.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai adsorpsi minyak 

goreng bekas  menggunakan berbagai  macam biosorbent sehingga 

dapat dibandingkan efektivitas penyerapan biosorbent tersebut 

terhadap FFA. 
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